BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil peneletian yang telah dilakukan sebagaimana

tersebut pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengkategorian risiko pada Jalan Antosari — Pesiapan terdapat 3
STA yang berkategori Berbahaya (B) yaitu STA 6 (Lumajang) dengan
nilai 308, STA 8 (Bantas) dengan nilai 308, dan STA 11 (Megati) dengan
nilai 283. Untuk kategori Cukup Berbahaya (CB) terdapat 4 STA yaitu
STA 2 (Pesiapan) dengan nilai 225, STA 3 (Lumajang) dengan nilai 225,
STA 5 (Lumajang) dengan nilai 233, dan STA 12 (Bajera) dengan nilai
198. Kategori Tidak Berbahaya (TB) terdapat 10 STA vyaitu STA 1
(Pesiapan) dengan nilai 2, STA 4 (Lumajang) dengan nilai 2, STA 7
(Meliling) dengan nilai 3, STA 9 (Megati) dengan nilai 30, STA 10
(Megati) dengan nilai 3, STA 13 (Bajera) dengan nilai 25, STA 14
(Bajera) dengan nilai 2,5, STA 15 (Antosari) dengan nilai 2, STA 16
(Antosari) dengan nilai 2, dan STA 17 (Antosari) dengan nilai 2,4.

2. Dari hasil pengkategorian tersebut telah disusun manajemen risiko dan
antisipasi bahaya pada setiap segmen dan setiap defisiensi yang
disusun dalam bentuk dokumen keselamatan perjalanan pada Jalan

Antosari — Pesiapan terlampir dalam Lampiran C.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Mengaplikasikan hasil manajemen risiko di lapangan untuk mengetahui
seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari adanya manajemen risko
pengkategorian segmen jalan terhadap keselamatan jalan.



2. Melakukan review secara periodik terhadap penilaian kategori risiko dan
dokumen manajemen risiko untuk menyesuaikan dengan kondisi nyata
di lapangan.

3. Melakukan penelitian lanjutan vyaitu mengkombinasikan hasil
manajemen risiko pengkategorian segmen jalan dan perkembangan
teknologi informasi dengan membuat sistem informasi yang dapat
memandu pengemudi dalam perjalanan dengan memanfaatkan gadget
sehingga informasi manajemen risiko dapat ditampilkan secara menarik

dalam sistem informasi tersebut.
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